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ABSTRAK 
Published: September , 2025 

Persaingan di sektor jasa menuntut perusahaan untuk memiliki sistem informasi biaya yang akurat dan relevan. Activity- Based 
Costing (ABC) hadir sebagai metode akuntansi biaya modern yang mampu memberikan gambaran lebih tepat mengenai 
konsumsi sumber daya berdasarkan aktivitas. Berbeda dengan metode tradisional yang hanya mengalokasikan biaya 
berdasarkan volume, ABC mengidentifikasi aktivitas utama yang menimbulkan biaya dan menelusurinya ke produk 
atau layanan secara proporsional. Tinjauan literatur 2020–2025 menunjukkan bahwa penerapan ABC pada perusahaan 
jasa tidak hanya meningkatkan keakuratan perhitungan biaya, tetapi juga mendukung pengambilan keputusan ekonomi, 
seperti penetapan harga, efisiensi operasional, serta analisis profitabilitas pelanggan. Penerapan ABC juga berperan dalam 
meningkatkan transparansi biaya, sehingga membantu manajemen merancang strategi bersaing yang lebih efektif. 
Namun, tantangan utama terletak pada kebutuhan data yang detail dan kesiapan organisasi dalam mengimplementasikan 
sistem berbasis aktivitas. Dengan demikian, ABC dapat menjadi alat penting untuk meningkatkan daya saing dan kinerja 
keuangan perusahaan jasa di era persaingan global. 

Kata kunci: Activity-Based Costing, Akuntansi Biaya, Keputusan Ekonomi, Perusahaan Jasa 
 

ABSTRACT 
Competition in the service sector demands that companies have an accurate and relevant cost information system. Activity-Based Costing (ABC) is a modern cost 
accounting method that provides a more accurate picture of resource consumption based on activities. Unlike traditional methods that allocate costs solely based on 
volume, ABC identifies the primary activities that generate costs and traces them proportionally to products or services. A 2020–2025 literature review shows that 
implementing ABC in service companies not only improves the accuracy of cost calculations but also supports economic decision-making, such as pricing, operational efficiency, 
and customer profitability analysis. ABC implementation also plays a role in increasing cost transparency, thus helping management design more effective competitive strategies. 
However, the main challenges lie in the need for detailed data and the organization's readiness to implement an activity-based system. Thus, ABC can be a crucial tool for 
improving the competitiveness and financial performance of service companies in an era of global competition. 
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PENDAHULUAN 
Persaingan yang semakin ketat di sektor jasa menuntut perusahaan untuk memiliki sistem 

pengukuran biaya yang akurat, relevan, dan mampu mendukung pengambilan keputusan strategis. 
Metode akuntansi biaya tradisional sering kali dianggap kurang mampu mencerminkan konsumsi 
sumber daya secara tepat karena alokasi biaya hanya berbasis volume atau unit produksi (Diavastis, 
2025). Dalam konteks ini, Activity-Based Costing (ABC) hadir sebagai alternatif modern untuk 
meningkatkan kualitas informasi biaya. 

ABC menekankan pada identifikasi aktivitas sebagai pemicu biaya (cost driver) dan 
mengalokasikan biaya secara lebih proporsional kepada produk atau layanan yang benar-benar 
menggunakannya. Hal ini memungkinkan manajemen memperoleh informasi biaya yang lebih 
realistis, sehingga dapat mendukung analisis profitabilitas secara lebih akurat (Quesado & Silva, 
2021; Borges et al., 2022; Tsai et al., 2024). Dengan demikian, ABC dianggap lebih relevan untuk 
perusahaan jasa yang memiliki kompleksitas aktivitas tinggi. 

Literatur menunjukkan bahwa penerapan ABC mampu memperbaiki proses penetapan 
harga layanan. Perusahaan jasa yang mengandalkan metode ini lebih mampu menentukan tarif yang 
kompetitif sekaligus menutupi seluruh biaya operasional secara adil (Yang et al., 2023; Mustafa et al., 
2022). Hal ini menjadi penting karena persaingan harga di sektor jasa sering kali sangat sensitif 
terhadap perubahan biaya. 

Selain itu, ABC membantu manajemen dalam mengidentifikasi aktivitas yang tidak 
memberikan nilai tambah bagi pelanggan. Dengan mengurangi atau mengeliminasi aktivitas tersebut, 
perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional sekaligus menekan biaya tanpa mengorbankan 
kualitas layanan (Zaini & Abu, 2023). Hal ini menegaskan bahwa ABC bukan hanya alat pengukuran, 
tetapi juga instrumen perbaikan proses. 

Dalam konteks manajemen strategis, ABC dapat digunakan untuk menganalisis profitabilitas 
pelanggan dan lini layanan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perusahaan jasa yang 
menerapkan ABC lebih mampu memetakan segmen pelanggan yang menguntungkan serta 
mengembangkan strategi pemasaran yang tepat sasaran. Dengan demikian, ABC mendukung 
pengambilan keputusan ekonomi yang berbasis data dan berorientasi pada nilai. 

Namun, penerapan ABC juga menghadapi tantangan. Kebutuhan akan data aktivitas yang 
detail, biaya implementasi yang relatif tinggi, serta resistensi internal sering menjadi hambatan dalam 
adopsinya (Gultom et al., 2024). Faktor kesiapan organisasi dan dukungan manajemen puncak 
sangat menentukan keberhasilan implementasi sistem ini. 

Dengan mempertimbangkan manfaat dan tantangannya, penelitian mengenai penerapan 
ABC pada perusahaan jasa menjadi relevan dan penting. Secara akademik, kajian ini memperluas 
literatur tentang akuntansi manajemen modern, sementara secara praktis, hasilnya dapat menjadi 
acuan bagi perusahaan jasa dalam meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan ekonomi di era 
persaingan global. 

 
METODE PENELITIAN 

Artikel ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur (literature review) dengan fokus pada 
periode 2020–2025. Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran artikel jurnal, 
prosiding konferensi, serta laporan penelitian yang relevan dengan topik Activity-Based Costing 
(ABC) dan penerapannya pada perusahaan jasa. Kriteria inklusi meliputi publikasi yang membahas 
secara eksplisit konsep ABC, hubungannya dengan pengambilan keputusan ekonomi, serta 
penerapannya dalam konteks sektor jasa. Artikel di luar periode penelitian atau yang tidak 
berhubungan langsung dengan manajemen biaya dikecualikan dari analisis untuk menjaga fokus 
penelitian. 

Literatur yang terkumpul kemudian dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola 
utama, manfaat, serta tantangan dalam implementasi ABC. Proses analisis dilakukan dengan 
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mengelompokkan temuan ke dalam kategori seperti penetapan harga, efisiensi operasional, analisis 
profitabilitas, dan peran strategis ABC dalam mendukung keputusan manajerial. Pendekatan ini 
memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai sejauh mana ABC dapat menjadi alat 
pengambilan keputusan ekonomi yang efektif pada perusahaan jasa, sekaligus memberikan gambaran 
mengenai kesenjangan riset dan peluang untuk pengembangan di masa depan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Akurasi Perhitungan Biaya 

Penerapan Activity-Based Costing (ABC) terbukti meningkatkan akurasi perhitungan biaya pada 
perusahaan jasa. Metode ini mampu menelusuri biaya secara lebih detail melalui aktivitas yang 
benar-benar mengonsumsi sumber daya, sehingga menghasilkan informasi biaya yang lebih 
realistis. Studi menunjukkan bahwa akurasi ini sangat membantu dalam menilai efisiensi 
operasional dan meminimalkan distorsi biaya yang sering muncul dalam metode tradisional 
(Noorgard et al., 2025). 

 
Dengan informasi biaya yang lebih tepat, manajemen dapat mengevaluasi profitabilitas 

layanan dengan lebih akurat. Hal ini memungkinkan perusahaan jasa menetapkan strategi harga dan 
alokasi sumber daya yang lebih efektif, terutama dalam menghadapi kompetisi yang ketat. 
Keunggulan ini menjadikan ABC relevan sebagai alat penting dalam mendukung keputusan 
ekonomi yang berbasis data (Ortiz-cea et al., 2024). 

 
Salah satu manfaat utama dari ABC adalah peningkatan akurasi dalam penetapan harga 

layanan. Dengan metode ini, biaya overhead yang kompleks dapat dialokasikan secara lebih adil ke 
setiap jenis layanan, sehingga perusahaan dapat menentukan harga yang sesuai dengan konsumsi 
sumber daya nyata. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan jasa yang mengimplementasikan 
ABC lebih mampu menjaga keseimbangan antara daya saing harga dan keberlanjutan laba (Duran et 
al., 2020). Selain itu, penetapan harga yang berbasis data aktivitas mampu meningkatkan 
transparansi kepada pelanggan. Kejelasan ini memperkuat kepercayaan konsumen sekaligus 
menjadi dasar dalam membangun citra perusahaan yang profesional dan efisien. Dengan demikian, 
ABC mendukung terciptanya keunggulan kompetitif melalui strategi harga yang lebih rasional 
(Perez & Lopez-Ospina, 2022). 

Identifikasi Aktivitas Bernilai Tambah 
ABC membantu manajemen dalam memisahkan aktivitas yang memberikan nilai tambah dan 

aktivitas yang tidak produktif. Dengan mengurangi aktivitas non-value added, perusahaan dapat 
meningkatkan efisiensi operasional sekaligus menurunkan biaya tanpa menurunkan kualitas 
layanan. Studi menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan produktivitas serta 
efektivitas pengelolaan sumber daya (Elghaish et al., 2020) 

 
Lebih jauh, identifikasi aktivitas bernilai tambah juga mendorong inovasi dalam proses 

bisnis. Perusahaan dapat merancang ulang alur kerja untuk mengoptimalkan aktivitas yang relevan 
dengan kebutuhan pelanggan, sehingga meningkatkan kepuasan konsumen. Dalam konteks ini, 
ABC tidak hanya berfungsi sebagai sistem akuntansi biaya, tetapi juga sebagai alat perbaikan 
berkelanjutan (Khoruzhy et al., 2022). 

Analisis Profitabilitas Pelanggan 
Perusahaan jasa sering kali menghadapi tantangan dalam menilai profitabilitas pelanggan 

secara akurat. ABC memungkinkan perusahaan untuk menelusuri biaya layanan hingga tingkat 
pelanggan, sehingga manajemen dapat mengidentifikasi segmen yang benar-benar menguntungkan. Hal 
ini memberi dasar bagi strategi diferensiasi pelayanan dan alokasi sumber daya yang lebih bijaksana 
(Norgaard et al., 2025). Selain itu, analisis profitabilitas pelanggan melalui ABC membantu 
perusahaan merancang program loyalitas yang lebih efektif. Dengan memahami biaya sebenarnya 
dari setiap pelanggan, perusahaan dapat merancang insentif yang sesuai tanpa 
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mengorbankan margin keuntungan. Strategi ini memperkuat hubungan jangka panjang antara 
perusahaan dan pelanggan (Ortiz-Cea et al., 2025). 

 
Penerapan ABC memberikan kontribusi signifikan terhadap pengambilan keputusan 

strategis. Informasi biaya yang detail membantu manajemen dalam menilai kelayakan proyek, 
mengevaluasi investasi baru, dan merancang strategi diversifikasi layanan. Dengan data yang lebih 
komprehensif, keputusan yang diambil cenderung lebih akurat dan mendukung keberlanjutan 
bisnis. Lebih dari itu, ABC memungkinkan perusahaan jasa untuk menghubungkan keputusan 
operasional dengan tujuan strategis jangka panjang. Hal ini menjadikan ABC bukan hanya alat 
operasional, tetapi juga instrumen strategis dalam manajemen modern. Dengan demikian, ABC 
memiliki peran penting dalam menciptakan nilai tambah bagi seluruh pemangku kepentingan 
(Diavastis, 2025). 

Tantangan Implementasi 
Meskipun menawarkan banyak manfaat, penerapan ABC juga menghadapi sejumlah 

tantangan. Kebutuhan data yang detail dan biaya implementasi yang relatif tinggi sering kali 
menjadi penghambat utama. Selain itu, resistensi internal dari karyawan dan manajer yang terbiasa 
dengan sistem lama dapat memperlambat proses adopsi (Borges et al., 2024). Untuk mengatasi 
tantangan tersebut, perusahaan perlu menyiapkan infrastruktur teknologi yang memadai serta 
membangun budaya organisasi yang mendukung inovasi. Dukungan dari manajemen puncak juga 
menjadi faktor penentu keberhasilan implementasi sistem ABC. Jika hambatan ini dapat diatasi, 
maka ABC dapat memberikan manfaat maksimal dalam mendukung keputusan ekonomi (Yang et al., 
2023; Jimenez et al., 2020). 

KESIMPULAN 
Activity-Based Costing (ABC) terbukti mampu memberikan informasi biaya yang lebih akurat dan 
relevan dibandingkan metode tradisional. Dengan menelusuri biaya berdasarkan aktivitas, 
perusahaan jasa dapat mengevaluasi profitabilitas layanan secara lebih tepat, menetapkan harga yang adil, 
serta meningkatkan transparansi biaya. Akurasi ini mendukung pengambilan keputusan ekonomi 
yang lebih objektif, sehingga perusahaan mampu menghadapi dinamika persaingan dengan strategi yang 
lebih solid. 

Selain akurasi biaya, penerapan ABC juga berkontribusi pada efisiensi operasional melalui 
identifikasi aktivitas bernilai tambah. Perusahaan dapat mengurangi aktivitas yang tidak produktif, 
merancang ulang proses kerja, dan memperkuat hubungan dengan pelanggan melalui analisis 
profitabilitas berbasis data. Dengan demikian, ABC bukan hanya sekadar sistem akuntansi biaya, 
tetapi juga instrumen strategis untuk mendorong inovasi dan penciptaan nilai jangka panjang. 

Namun, keberhasilan implementasi ABC sangat dipengaruhi oleh kesiapan organisasi, kualitas 
infrastruktur data, serta dukungan manajemen puncak. Tantangan berupa kebutuhan informasi yang 
detail, biaya adopsi, dan resistensi internal harus dikelola dengan baik agar manfaat ABC dapat 
tercapai secara optimal. Oleh karena itu, ABC dapat menjadi alat penting bagi perusahaan jasa dalam 
mendukung pengambilan keputusan ekonomi, asalkan diiringi dengan komitmen dan tata kelola 
yang tepat. 
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